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UNIVERSITAS SAHID SURAKARTA
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Jl. Adi Sucipto No. 154, Jajar, Surakarta 57144, Telp.

0271.743493, Faks. 0271.742047 www.usahidsolo.ac.id

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada :

Yth. Ibu kader posyandu

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan Skripsi, saya mahasiswi program studi

keperawatan Universitas Sahid Surakarta dengan :

Nama : Ayusty Jayengratri

NIM : 2011121133

Akan mengadakan penelitian dengan judul ”Pengaruh antara pengetahuan

dan sikap terhadap motivasi melakukan penkes tentang resiko tinggi kehamilan

pada kader posyandu di Desa Wadunggetas, Wonosari, Klaten”. Penelitian ini

tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai responden,

kerahasiaan semua informasi yang anda berikan akan dijaga dan hanya

digunakan untuk kepentingan penelitian. Untuk itu, saya mohon kesediaan

anda menjadi responden, menandatangani lembar persetujuan dan menjawab

semua pertanyaan yang saya ajukan dalam penelitian ini.

Atas perhatian dan kesediaanya sebagai responden, saya ucapkan terima

kasih.

Klaten,    Agustus 2015
Hormat saya
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Ayusty Jayengratri
UNIVERSITAS SAHID SURAKARTA

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Jl. Adi Sucipto No. 154, Jajar, Surakarta 57144, Telp.
0271.743493, Faks. 0271.742047 www.usahidsolo.ac.id

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Judul penelitian :”Pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap motivasi

melakukan penkes tentang resiko tinggi kehamilan pada

kader posyandu di Desa Wadunggetas, Wonosari, Klaten”.

Peneliti :Ayusty Jayengratri, Mahasiswi Program studi ilmu

keperawatan Universitas Sahid Surakarta.

Saya memahami bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

pemahaman serta menggali gagasan atau ide atas permasalahan yang diteliti

dan tidak akan berakibat merugikan saya selaku responden untuk itu saya

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Demikian persetujuan saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada

paksaan dari pihak manapun.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Klaten, Agustus 2015
Yang membuat pernyataan

(.....................................)
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SURAT BALASAN PERSETUJUAN

Dengan surat ini kami memberi balasan pada mahasiswa :

Nama : Ayusty Jayengratri

NIM : 2011121133

Prodi : Ilmu Keperawatan Universitas Sahid Surakarta

Yang akan melakukan penelitian dalam pertemuan kader posyandu di

Desa Wadunggetas, Wonosari, Klaten tentang Pengaruh antara pengetahuan dan

sikap terhadap motivasi melakukan penkes tentang resiko tinggi kehamilan pada

kader posyandu. Kami selaku kader posyandu member ijin penelitian  tersebut.

Klaten, Agustus 2015

Ketua Kader Posyandu

(.....................................)
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH ANTARA PENGETAHUAN DAN  SIKAP TERHADAP
MOTIVASI MELAKUKAN PENKES TENTANG RESIKO TINGGI

KEHAMILAN PADA KADER POSYANDU DI DESA
WADUNGGETAS, WONOSARI, KLATEN

A. Petunjuk Pengisian

1. Lengkapi/isi identitas responden sesuai dengan keadaan sekarang.

2. Isilah Kuesioner pada lembar berikutnya dengan sejujurnya menurut

pendapat anda sendiri dengan cara memberi tanda ( √ ) pada kolom yang

telah disediakan sesuai dengan tanggapan tentang “Pengaruh antara

pengetahuan dan sikap terhadap motivasi melakukan penkes tentang resiko

tinggi kehamilan pada kader posyandu di Desa Wadunggetas, Wonosari,

Klaten“.

Atas kesediaan anda mengisi kuesioner ini, penulis mengucapakan banyak

terima kasih.

B. Identitas Responden

Nama :

Umur :

Alamat :

Pekerjaan :

Pendidikan :     ( ) Tidak sekolah

( ) Tamat SD

( ) Tamat SLTP

(      ) Tamat SLTA

(      ) Tamat Akademik/Perguruan Tinggi
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KUESIONER PENGETAHUAN TENTANG RESIKO TINGGI

KEHAMILAN

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang anda ketahui dengan cara

memberi tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan!

2. Keterangan :

B : Benar

S : Salah

No Pertanyaan B S

1 Kehamilan berisiko tinggi adalah suatu kehamilan

dimana jiwa dan kesehatan ibu dan anak atau bayi dapat

terancam.

2 Usia <20 tahun dan >35 tahun adalah usia yang termasuk

dalam faktor risiko kehamilan.

3 Panggul sempit lebih mungkin terjadi pada ibu yang

memiliki tinggi badan kurang dari 145 cm.

4 Ibu yang menderita kurang darah (anemia) tidak

membahayakan kehamilan.

5 Jarak kehamilan yang kurang dari 2 tahun termasuk

kehamilan yang tidak beresiko.

6 Ibu hamil yang mengalami bengkak-bengkak pada wajah,

tangan, dan kaki merupakan kelompok ibu hamil berisiko

tinggi.

7 Tekanan darah tinggi pada ibu hamil dapat menyebabkan

kejang-kejang pada saat kehamilan maupun persalinan,

merupakan kelompok ibu hamil berisiko tinggi.

8 Ibu yang mempunyai riwayat keguguran 3 kali atau lebih

berturut-turut pada kehamilan yang lalu tidak termasuk



132

faktor risiko tinggi kehamilan.

9 Ibu yang mempunyai riwayat pernah melahirkan bayi

meninggal tidak termasuk faktor risiko tinggi kehamilan.

10 Ibu hamil yang memiliki penyakit Jantung, Asma,

Diabetes Melitus/penyakit gula dapat membahayakan

bagi janin dan ibu.

11 Ibu hamil sebaiknyapaling sedikit memeriksakan

kehamilannya sebanyak 4 kali.

12 Bayi lahir belum cukup bulan merupakan bahaya yang

ditimbulkan akibat ibu hamil dengan risiko tinggi.

SKOR
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KUESIONER SIKAP

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang anda ketahui dengan cara

memberi tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan!

2. Keterangan :

SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju

S : Setuju STS : Sangat tidak setuju

No Pertanyaan SS S TS STS

1 Untuk menghindari kehamilan beresiko tinggi

saya menggerakkan ibu hamil untuk

memeriksakan kehamilan secara rutin

2 Saya berempati pada ibu hamil beresiko tinggi

3 Terlalu dekat jarak kehamilan tidak

mempengaruhi tumbuh kembang balita

4 Untuk mencegah kehamilan berisiko tinggi ,

saya menyarankan ibu selalu makan makanan

yang bergizi (4 sehat 5 sempurna).

5 Pemeriksaan kehamilan dilakukan untuk

mengetahui kondisi kesehatan ibu dan janin.

6 Satu hal yang saya tahu, resiko tinggi

kehamilan merupakan masalah yang serius

yang dapat menyebabkan janin mati dalam

kandungan

7 Jarak kehamilan <2 tahun tidak beresiko bagi

ibu

8 Mengajak ibu untuk kontrol ke bidan/dokter
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pada saat hamil tua atau jika ada tanda-tanda

mau melahirkan saja

9 Sebaiknya ibu hamil pada saat usia ibu >20

tahun

10 Bila saya menemukan tanda-tanda kehamilan

berisiko tinggi pada kehamilan ibu, saya tidak

mau tahu karena itu tanggung jawab saya

(kader posyandu).

11 Terlalu banyak anak merupakan kehamilan

yang wajar

12 Jika saya menemukan ibu hamil dengan

jumlah anak >4, saya segera menyuruh ibu

untuk memeriksakan dan melaporkan ke

tenaga kesehatan

13 Pemeriksaan kehamilan dibutuhkan bagi ibu

hamil

SKOR
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KUESIONER MOTIVASI MELAKUKAN PENKES

TENTANG RESIKO TINGGI KEHAMILAN

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan yang anda ketahui dengan cara

memberi tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan!

2. Keterangan :

Y : Ya

T : Tidak

No Pertanyaan Y T

1 Saya malas menggerakkan ibu hamil untuk periksa,

karena ibu hamil tidak peduli memeriksakan

kehamilannya

2 Saya senang memberikan penjelasan-penjelasan

tentang resiko tinggi kehamilan kepada ibu-ibu

3 Saya ingin memberikan penkes kepada masyarakat

tentang resiko tinggi kehamilan dengan tujuan supaya

ibu-ibu hamil mengetahui apa yang menjadi tanda dan

dampak dari resiko tinggi kehamilan

4 Saya selalu ingin dekat dengan masyarakat

5 Saya bangga menjadi kader posyandu

6 Pertemuan rutin kader membuat saya mendapatkan

banyak informasi tentang kesehatan

7 Saya adalah partner bidan

8 Saya akan menggerakkan ibu hamil untuk

memeriksakan kehamilannya secara rutin kepada ibu

hamil yang beresiko saja

9 Saya terdorong untuk membantu menurunkan angka

kematian ibu dan bayi di kabupaten Klaten
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10 Saya tidak memandang status ekonomi dan

pendidikan dalam memberikan penyuluhan

11 Saya memberikan penyuluhan hanya untuk terlihat

unggul dari kader lain

12 Saya memberikan penyuluhan tentang resiko tinggi

kehamilan kepada ibu hamil untuk menimbulkan

motivasi melakukan pemeriksaan kehamilan secara

rutin

13 Informasi yang disampaikan oleh bidan selalu saya

berikan ke masyarakat

14 Saya ingin mengikuti pelatihan-pelatihan kader dalam

kesehatan masyarakat untuk menambah pengetahuan

saya, seperti tanda resiko tinggi kehamilan

(Kehamilan terlalu tua, terlalu muda, jarak terlalu

dekat, dll), persiapan persalinan (tempat, penolong,

uang, pengambil keputusan), IMD dll

15 Bermacam-macam karakter masyarakat membuat saya

malas untuk memberikan penyuluhan

SKOR
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KUNCI JAWABAN

A. Kuesioner Pengetahuan
1. B
2. B
3. B
4. S
5. S
6. S
7. B
8. S
9. S
10. B
11. B
12. B

B. Kuesioner Sikap
1. +
2. +
3. –
4. +
5. +
6. +
7. –
8. –
9. +
10. –
11. –
12. +
13. +

C. Kuesioner Motivasi
1. S
2. B
3. B
4. B
5. B
6. B
7. B
8. S
9. B
10. B
11. S
12. B
13. B
14. B
15. S
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